
A. Latar Belakang Masalah. 

DAB I 

PENDAHULUAN 

Pasar bebas pada zaman sekarang ini banyak tantangan dan persaingan harus 

dihadapi oleh dunia bisnis semakin komplek. Ditandai adanya perubahan lingkungan 

yang cepat dengan kemajuan teknologi infonnasi yang semak.in pesat, menuntut 

kepekaan lembaga untuk merespon perubahan yang akan terjadi sehingga mereka tetap 

eksis dalam kancah persaingan. Tnntutan kesiapan lembaga terbadap persaingan pasar 

bebas yang semakin dekat dan tuntutan restrukturisasi organisasi agar lebib fleksibel 

dan adaptif dalam mensikapi berbagai perubahan yang teJjadi. Hanya lembaga yang 

fleksibel dan adaptif jang mampu bersaing dalam persaingan global yang semakin ketat 

dan sebagai dampak dari terbukanya kesempatan bagi pelaku bisnis dari berbagai 

Negara. 

Sumber daya manusia sangat dibutuhkan uniUk mengadopsi segala perubahan 

yang terjadi. Sumber daya manusia yang ada di perusahaan harus selalu dikembangkan 

secara kontinyu guna meningkatkan kemampuan agar sesuai dengan tuntutan 

lingkungan bisnis. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian 

karyawan yaitu melalui pendidikan dan pelatihan. Pelatihan merupakan aktivitas yang 

dilakukan uotuk meningkatkan keahlian, pengetahuan dan sikap dalam rangka 

meningkatkan kinerja saat ini dan masa yang akan datang Mondy &. Noe, (1996:65). 

Menurut Tziner, et a/, (1991 :87) yang menjadi dasar tujuan pelatihan adalah mernbantu 
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orang mengembangkao lceahlian dan ketnampuaonya, lcetilca menerapkan Ice pekerjaan, 

akan dapat meningkatkan kioerja mereka. Campbell dalam Craig, ( 1999: I 07). 

Mengatakan bahwa pelatihan adalah sebuah perencanaan pengalaman belajar yang 

didesain untuk membawa perubahan pada pengctahuan, kemampuan, atau keahlian 

individu. Oleh karena itu pelatihan merupakan suatu kegiatan yang sangat dipedukan 

bagi setiap organisasi terutama dalam mengbadap1 perubahan-perubahan lingkungan 

yang terJadl Melalui pelatihan, diharaplcan karyawan akan berkembang dengan baik 

sehingga mampu mengbadapi tantangan perubahan. Pentingnya pclatihan untuk 

pengembangan individu tentunya memerlulcan investasi yang tidak sedilcit dan hasil dari 

pelalihan senng tidak langsung terlihat, maka pthak organisas1 dalam memberikan 

pelatihan harus secara terencana dan memyesuaik.an dengan pelceljaan sehingga hasil 

dan pelatihan tersebut dapat mcngubah perilaku karyawan di tempat kcrja . Oleh karena 

itu evaluasi terhadap pelatihan yang telab dilaksanakan sangat dlperlukan uotuk 

mengetahw keefelctifan pelatihan itu sendiri pada pekeljaan. 

Pada prinsipnya pencrapan fungsi-fungsi manajemen dalam sctiap kegiatan 

organisasi dapal dikatakan sebagai suatu hal yang sangat diperlukan, demi menjamin 

agar keg1atan-kegiatan tersebut dapat beljalan sccara efektif dan cfisien Demikian pula 

dcngan kegiatan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan (diklat), scluruh fungsi 

manajcmen dari mulai adanya suatu perencanaan diklat yang matang dan 

pengorganisasian kegiatan sampai dengan kegiatan penyelcnggarakan mutlak 

diperlukan 
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Menurut Gitlin dan Smyth (1989.89) suaru evaluasi yang efel:tif adalah evaluasi 

yang secara jelas mengurnikan kelemallan-kclemahan dan kelebihan-kelebihao atas 

kegiatan yang telall dt1angsungkan serta mampu mengllasilkan feedback berupa 

masukan-masukan yang bemtanfaat bagi peningkatan kualitas pada penyelenggaraan 

kcgiatan berikutnya. Bagaimana upaya diklat perikanan Medan untuk terus 

meningkatkan efektifitas kegiatan cvaluasi diklatnya, serta apa saja permasalahan yang 

dthadapmya, merupakan hal yang akan menjadi fokus permasalahan. 

Tracy, et alt2001, Cheng 2001 (dalam Sulistyohadi.2002:14) menyatakan bahwa 

mengembangkan dan melaksanaan pmgram pelatihan yang efelntf bukanlah pekerjaan 

yang mudah, harus dilakukan pertimbangan yang matang sehubungan dengan 

banyaknya variabel dan isu-isu terkait. Bcberapa isu te~penting yang tcrkait dcngan 

proses pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, diantaranya adalah evaluasi. 

Sampai dengan kira-kira tahun 1974 masyarakat masih menganggap babwa 

cvahtast peodidikan terbatas pengertianJtya pada penilaian hasil belajar. Dasar 

pemikiran yang digunakan adalah bahwa pendidikan merupakan upaya membcrikan 

satu perlakuan pembelajaran kepada peserta didik. Kesuksesan basil belajar mereka 

dapat diketahui rnelalui kegiatan penilaian. Di batik dasar pcmikiran tcrsebut ada 

anggapan bahwa upaya pcndidik dalam mcnyclcnggarakan kcgiatan pcmbclajaran 

adalah kunci keberhasilan untuk mcnc<tpai hast! bclajar peserta didik. Dapat 

diasumsikan bahwa di antara pembelajaran dengan llasil belajar mcmpakan hubungan 

lurus atau tinier. Apabila digambarkan dalam bagan. hubungan anrara kedurulya adalah 

•ebagat bcrikut. 
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Pembelajaran • Hasil belajar 

Gambar l.l : Hubungan Linier Antara Pembel;Uaran Dengan Hasil Belajar 

Suharsimi Arikunto, Cepi Safruddin Abdul Jabar (2007). 

Setelah para peodidik merasakan, mencennati keadaan, dan tidak henti-hentinya 

mengadakan penelitian diketahni bahwa pembelajaran bukanlah satu-satunya penentu 

keberhasilan dalam mencapai prestasi belajar. 1\da hal lain yang juga berpengaruh dan 

menentukan tin&!,>i rendahnya prestasi bela jar peserta didik, yaitu : 

1. Keadaan fisik dan psikis siswa, yang ditunjukkan oleh JQ (kecerdasan intelekfual), 

EQ (kecerdasao emosi), kesehatan, motivasi, ketekunan, ketelitian, keulctan, dan 

min at. 

2. Guru yang mengajar dan membimbing siswa, seperti Jatar belakang penguasaan 

ilmu, kemampuan mcngajar, perlakuan guru terhadap siswa. 

3. Sarana pendiil.ikan, yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar, media yang 

digunakan guru, dan buku sumber belajar. 

Oari liga contoli faktor yang sudab dikemukakan di atas dapat ditarik siinpulan 

bahwa hubungan antara pembelajaran dengan hasJl atau prestasi siswa bukan hanya 

bersifat garis lurus, tetapi bisa bercabang dari faktor-faktor lain. Misalnya, faktor siswa, 

guru, dan sarana belajar yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Dukungan dari lingkungan kerjanya dapat memberikan keyakinan mereka, 

untuk dapat menyelesaikan tugas pelatihan secara baik. Balai Pendidikan dan Pelatihan 



Perikanan (BPPP) merupakan lembaga yang bertanggung jawab tedtadap peoingkatan 

kualitas sumber daya manusia pada Departemen Kelautan dan Perikanan. Salah satu 

upaya peningkatan lrualitas tersebut yaitu dengan menyelenggarakan pendidikan dan 

pelatihan (diklat). BPPP juga menyakini bahwa untuk menjamin efektifitas dan efisiensi 

pada setiap penyelenggaraan dik latnya, keeuali harus direncanakan dan diorganisasikan 

dengan baik, harus pula diperhatikan mcngcnai fungsi pengawasannya, salah satunya 

melalui kegiatan evaluasi diklat Sebaga1 wujud dalam kesadaran tersebut, Pusat 

Pendidikan dan Pelatihan Perikanan Ielah mengeluarkan petmyuk pelaksanaan evaluasi 

pascapelatihan tentang ketentuan Umum Evaluas• Diklat Teknis dan Fungsional di 

Lingkungan Pusat Pcndidikan dan Pelatihan Pcrikanan Pcraturan tersebut saat ini 

menjadi aeuan bagi pelaksanaan evaluast pada diklat-diklat yang diselenggarakan di 

lingkungan Balai Pendidikan dan Pelalil1an Perikanan. Deng,an acuan ini diharapkan 
, 
I pelaksanaan cvaluasi diktat btsa dilaksanakao secara efcktif dan efisien serta 

menghasilkan output yang bermanfaat. 

Balai Diklat Perikanan Medan mempakan suatu Unit Pclaksana Teknis (UPT), 

0\lpanemen Kelautan dan Perikanan dan bcrtanggung jawab kepada Pusat Pendidikan 

dan Pelatihan Perikanan Jakana scsuai dengan SK Menteri Kclautan dan Perikanan No. 

KEP. 26/MEN/2001, mempunya1tugas pOkok melaksanakan bunbingan setta pelatihan 

tcJ.:nis dan manajerial bidang usaha perikanan. Scarab dengan kebijakan BPPP, serta 

dalam upaya untuk terus menmgkatkan kuahtas dildat-diklat yang diseleoggarakannya , 

diklat perikanan Medan juga memberi perhatian yang cukup besar pada kegiatan 

evaluasi telah dilakukan (sesuai dengan peraturan) atau tidak • oamun lebih pada " 
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bagaimana kegiatan evaluasi tersebut dapat benar-benar memberikan efek positif dan 

manfaat yang sebesar-besamya". 

Diklat Pcrikanan Medan S urnatera Utara sebagai Balai Pendidikan dan Pelatihan 

tenaga perikanan di dalam meningkatan kinerja karyawao. Divisi pelatihan ini 

menyeleoggarakan pelatiban, deogan jcnis pclatil1an yang beragam (tidak banya sato 

jenis pelatihan). Pengembangan karyawan melalui pelatihan sangat menjadi prioritas 

bagi Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan sehingga setiap masyarakat yang 

mengembangkan pengetahuannya dalam bidang perikanan dituntut untuk mengikuti 

pelatihan. Pelatihan yang diadakan secara continue diharapkan akan meningkatkan 

ketrampilan mereka ke dalam pekerjaannya yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kinerja pekerjaaan mereka. Masalah bagaimana peserta pelatihan dapat mengubah 

perilakunya tentu terkait dengan faktor internal yaitu kemauan dan kemampuan pesana 

untuk berbasil dan mau rnenerapkan ke pekerjaan dan faktor ekstemal yaitu dukungan 

da.ri atasan kepada pescrta pelatuhan yaitu adanya kesernpatan dan peluang untuk 

mempraktekkan apa yang telab diperoleh selama pelahnan ke dalam pekerjaannya. 

U. Indentiftkasi Masalah. 

Berdasarkan latarbelakang yang sudah diuraikan sebelumnya, perlu 

diindentifikasi faktor-faktor yang mungkin berkaitan dengan evaluasi pelatihan, antara 

lain: (!). Apakab evaluasi pelatiiJaJI berpengamh secara berarti temadap pelatiban: (2). 

Apakab orientasi tujuan pembelajaran berpengaruh secara berarti terhadap pelatihan: 

(3). Apakah lingk.ungan kerja berpengaruh secara berarti terhadap pelatihan: (4). 

Apakah pelatihan berpengan•h secara berani terhadap pelatihan Budidaya Jkan Kerapu: 
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(5). Apakah lingkungan kerja d;m oricntasi tttiuan pclatihan berpcngaruh secara berarti 

terhadap pclatihan Budidaya lkan Kerapu: (6). Apakah model pclatihan berpengaruh 

secara berarti terhadap kemampuan pelatihan: (7) Apakah tingkat pcndidikan peserta 

pelatihan berpcngaruh secara berarti terbadap pelatihan. 

C. Fokus Penelitiao. 

Penelitian Ini berfolrus pada Evaluasi PelatJhan Teknis Budtdaya 1kan Kerapu 

di Balai Pendidikan dan Pclatthan Perikanan Belawan Medan. 

D. Pertanyaan Peoelitian. 

Berdasarkan Jatar belakang masa lah yang telah diuraikan di atas, maka 

pertanyaan peoelitian dapat dirumuskan sebagat berikut 

a. Bagaimanakah Pelaksanaan Diklat Budidaya lkan Kerapu di Bal.ai Pendidikan 

dan Pelatihao Perikanan Belawan Medan dapat meuingkatkan kinerja? 

b Apakah Dampak Pelatihan Budidaya Jkan Kerapu di Balai PendJdikan dan 

Pclat.iban Penlcanan Belawan Medan dapat mcmngkatkan ldnerJa ? 

E. Tujuno Peoelitian. 

Adapun yang menjadi cujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mcogetahui apakah Pelaksanaan Pendidikao dan Pelatihan Budidaya 1kan 

Kerdpu di Balai Pcndidikan dan Pelatthan Perikanan Belawan Medan dapat 

meningkatl<an kinerja. 

b Untuk mengetahui dampak; Pelatihan Budidaya lkan Kerapu di Balai 

Pcndtdikan dan Pelauhan Perikanan Bclawan Medan. 
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F. Manfaat Penelitian. 

Hasil penelitian teotang faktor-faktor mempengaruhi evaluasi pelatiban dan 

penyelenggaraaD Dilclat perikana Medan dimaksudkan dapal dimanfaat ofeb : 

a. Bidang keilmuan ldlususnya Peningkatan SDM, untuk memberikan bukti 

empiris terbadap Evaluasi evaluasi pelatihan yang menunjukkan arti pentingnya 

variabel variabel kepnbadian dan lingkungan ketja dalam mempengaruhi 

keberhasilan peserta pelatihan Wltuk dampak pelatihan dan keabliannya ke 

tempat kerja. 

b. Para praktisi khususnya manager pelatiban agar lebib dapat merencanakan dan 

megelola pelatiban bag• karyawan sehmgga apa yang menJadi tujuan dalam 

pelatihan itu sendiri tercapai. 
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